. . . Faculty of Education
]Ournal Of Innovatlve and CreathIty University of Pahlawan Tuanku Tambusai
Journal Homepage: https://joecy.otg/index.php/joecy ISSN 2775-771X (Online)
e-mail: journaljoecy@gmail.com ISSN.2962-570X (Printed)

5 (2) 2025, Page: 2385-2394

Analisis Intervensi Edukatif terhadap Penggunaan Antibiotik
Rasional: Kontribusi tethadap Pengendalian Resistensi Berdasarkan
Kimia Medisinal

Saeful Amin!, Ghefira Agisha Nurazizah?, Yunisa Khaerina’

123 Universitas Bakti Tunas Husada
Corresponding Author: ghaselvial8@gmail.com

Published: May , 2025

ABSTRAK

Resistensi antibiotik merupakan salah satu tantangan besar dalam bidang keschatan masyarakat Resistensi antibiotik
merupakan ancaman global yang memerlukan pendekatan multidisiplin, termasuk edukasi masyarakat dan pengembangan
kimia medisinal. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas intervensi edukatif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang penggunaan antibiotik rasional serta kontribusinya dalam pengendalian resistensi. Metode yang
digunakan adalah studi literatur sistematis terhadap artikel nasional dan internasional (2019-2024) yang membahas strategi
edukasi antibiotik berbasis komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode seperti ceramah, video edukasi,
postet, dan kuesioner pre-test/post-test secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat (peningkatan skor 25—
50%). Namun, masih terdapat tantangan dalam kontinuitas program dan pengukuran dampak jangka panjang. Selain itu,
pendekatan kimia medisinal melalui desain molekuler antibiotik baru juga berperan penting dalam mengatasi resistensi.
Simpulan penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara edukasi masyarakat dan inovasi ilmiah untuk strategi
pengendalian resistensi yang holistic
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PENDAHULUAN

Resistensi antibiotik merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang mendapat
perhatian serius dari berbagai pihak, baik pemerintah, praktisi kesehatan, maupun organisasi
internasional. WHO mencatat resistensi antibiotik sebagai “silent pandemic” yang berdampak luas
terhadap efektivitas pengobatan, meningkatnya morbiditas, mortalitas, serta beban ekonomi
pelayanan kesehatan (World Health Organization, 2021). Di Indonesia, permasalahan ini semakin
kompleks akibat masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik secara
rasional.

Banyak masyarakat masih menggunakan antibiotik tanpa resep dokter, menghentikan
penggunaan sebelum dosis habis, atau menganggap antibiotik sebagai obat segala penyakit, termasuk

penyakit non-infeksi. Studi yang dilakukan oleh Esti Mulatsari (2023) menunjukkan bahwa
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penyuluhan publik yang menyertakan edukasi melalui media visual dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bahaya resistensi antibiotik dan pentingnya
penggunaan yang tepat.

Selain faktor perilaku individu, kemudahan memperoleh antibiotik tanpa regulasi yang ketat
di berbagai sarana pelayanan kesehatan turut memperburuk penyalahgunaan antibiotik. Kegiatan
edukasi publik yang terarah dan terstruktur menjadi strategi penting dalam memutus rantai
penyalahgunaan ini. Penelitian oleh Reise Manninda (2023) dalam kegiatan pengabdian masyarakat
membuktikan bahwa intervensi berupa video edukatif dan metode ceramah mampu meningkatkan
skor pemahaman peserta hingga lebih dari 25%.

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
publik, salah satunya oleh Anna Yuliana dkk. (2024) melalui penyuluhan kepada tenaga teknis
kefarmasian di Kota Tasikmalaya. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan dari
nilai pre-test 48,9% menjadi 98,8% setelah pelaksanaan penyuluhan intensif. Hal ini mengindikasikan
bahwa kegiatan edukasi memiliki dampak signifikan dalam mendorong perubahan perilaku
penggunaan antibiotik di masyarakat (Yuliana, 2024).

Kegiatan serupa juga dilakukan oleh Anisa Pebiansyah dkk. (2022) di Desa Pusparaja dengan
pendekatan ceramah, demonstrasi, dan diskusi terkait antibiotik dan pemanfaatan tanaman herbal
sebagai imunomodulator. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan pada
masyarakat desa terhadap cara penggunaan antibiotik secara rasional (Pebiansyah, 2022).

Di sisi lain, edukasi yang diberikan kepada masyarakat umum, seperti yang dilakukan oleh
Resha Resmawati Shaleha dkk. (2023), menunjukkan bahwa metode edukasi langsung berbasis
kuesioner pre-test dan post-test sangat efektif dalam mengukur perubahan pengetahuan masyarakat.
Dengan metode ini, penyampaian materi menjadi lebih terarah dan interaktif (Shaleha, 2023).

Lebih lanjut, edukasi melalui poster dan sesi tanya jawab yang dilakukan oleh Ira Rahmiyani
dkk. (2023) di Puskesmas Rancah juga menunjukkan kontribusi dalam peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap makanan dan obat-obatan pemicu gangguan metabolisme, termasuk
penyalahgunaan antibiotik (Rahmiyani, 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi antara tenaga
kesehatan, akademisi, dan masyarakat dalam mengatasi isu resistensi antibiotik.

Perkembangan resistensi antibiotik yang pesat menjadi ancaman serius bagi efektivitas terapi
infeksi di seluruh dunia. Ketidakteraturan dalam penggunaan antibiotik, baik dari sisi indikasi klinis,
dosis, maupun durasi pemberian, turut mempercepat munculnya bakteri resisten. Dalam menjawab
tantangan ini, ilmu kimia medisinal hadir tidak hanya sebagai basis dalam sintesis senyawa aktif baru,
tetapl juga sebagai pendekatan strategis untuk memahami dan mengintervensi mekanisme resistensi

bakteri (Amin & Nabila, 2025a).
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Salah satu kemajuan signifikan dalam kimia medisinal adalah pemanfaatan teknologi
komputasi, seperti Quantitative Structure-Activity Relationship (QSAR), molecular docking, dan
molecular dynamics simulation, yang memungkinkan perancangan senyawa antibiotik baru secara
lebih cepat dan efisien. Pendekatan in silico ini memberikan gambaran awal mengenai interaksi
molekul dengan target bakteri, sehingga dapat mengarahkan desain antibakteri yang lebih spesifik dan
berpotensi menghindari jalur resistensi yang telah diketahui. Oleh karena itu, meskipun edukasi
masyarakat menjadi langkah krusial dalam rasionalisasi penggunaan antibiotik, dukungan dari
pengembangan kimia medisinal, khususnya dalam penemuan agen antibakteri baru, merupakan
komponen integral dalam strategi pengendalian resistensi secara komprehensif (Amin & Nabila,
2025a).

Namun demikian, kesenjangan masih terlihat dalam kontinuitas dan cakupan program edukasi
di tingkat komunitas. Belum semua wilayah, terutama daerah rural, mendapatkan akses terhadap
edukasi yang memadai tentang penggunaan antibiotik. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian literatur
dan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan edukatif yang telah dilakukan guna memperoleh strategi
penyuluhan yang lebih efektif dan aplikatif termasuk penyampaian kimia medisinal.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk melakukan analisis literatur terhadap kegiatan edukasi
masyarakat yang berkaitan dengan penggunaan antibiotik secara rasional sebagai upaya pencegahan
resistensi. Dengan analisis ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi strategis untuk mendukung
keberhasilan program edukasi kesehatan masyarakat dalam skala nasional. Dalam menghadapi
tantangan resistensi antibiotik yang semakin meningkat secara global dan kompleks, kebutuhan akan
strategi edukasi yang efektif dan berkelanjutan menjadi sangat mendesak, khususnya dalam konteks
Indonesia yang masih mengalami rendahnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik
secara rasional. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang komprehensif,
mengintegrasikan analisis literatur terhadap berbagai kegiatan edukasi yang telah dilakukan di berbagai
wilayah, serta mengevaluasi efektivitas metode-metode yang digunakan, termasuk inovasi dalam
penyampaian pesan melalui media visual dan pendekatan interaktif. Selain itu, penelitian ini
mengusung pengembangan rekomendasi strategis yang berbasis bukti untuk memperkuat program
edukasi kesehatan masyarakat, termasuk integrasi aspek kimia medisinal dan teknologi komunikasi,
guna meningkatkan keberhasilan intervensi di tingkat komunitas, terutama di daerah rural yang masih
kurang terjangkau edukasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya edukasi
sebagai pilar utama pengendalian resistensi antibiotik, tetapi juga menawarkan inovasi dan solusi yang

adaptif serta aplikatif dalam konteks nasional dan inklusif.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur
sistematis. Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis berbagai artikel ilmiah
yang membahas kegiatan edukasi masyarakat dalam penggunaan antibiotik secara rasional sebagai
upaya pencegahan resistensi. Penelitian literatur sangat sesuai digunakan untuk menelaah isu-isu
kompleks yang dipengaruhi oleh perilaku sosial dan kebijakan kesehatan, seperti resistensi antimikroba
yang tengah menjadi perhatian global (Neuman, 2014).

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah nasional dan internasional
yang relevan, khususnya dari jurnal pengabdian masyarakat dan jurnal kesehatan masyarakat yang
terbit dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-2024). Seluruh artikel dikumpulkan berdasarkan
keterkaitannya dengan topik edukasi masyarakat dalam penggunaan antibiotik serta kontribusinya
dalam menekan resistensi antimikroba.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan penelusuran sistematis.

Artikel dicari melalui portal ilmiah daring seperti Google Scholar, SINTA dengan kata kunci: “edukasi

2 ¢
b

antibiotik”, “resistensi antimikroba”, “penggunaan antibiotik rasional”, dan “intervensi masyarakat”.
Artikel yang dipilih merupakan artikel primer yang memuat data hasil evaluasi kegiatan edukatif
berbasis komunitas.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan pendekatan tematik. Teknik
ini digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola atau tema yang muncul dari isi artikel yang dikaji,
seperti strategi penyuluhan yang digunakan, media yang digunakan (ceramah, video, poster), dan hasil
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pendekatan ini dinilai efektif dalam menyusun informasi yang
beragam menjadi struktur tematik yang sistematis dan saling berkesinambungan (Nowell et al., 2017).

Langkah awal analisis dimulai dengan membaca dan memahami isi setiap artikel secara
menyeluruh. Peneliti kemudian menandai bagian-bagian penting yang relevan dengan tujuan
penelitian, seperti metode edukasi, partisipasi masyarakat, dan perubahan perilaku atau pengetahuan
masyarakat. Data tersebut kemudian dikategorikan dalam tema-tema utama yang menjadi dasar dalam
pembahasan hasil. Penelitian ini tidak melibatkan subjek langsung dari lapangan karena seluruh
datanya bersumber dari publikasi ilmiah. Teknik pemilihan sumber data dilakukan secara purposive,
yaitu memilih artikel yang paling relevan dan memenuhi kriteria inklusi. Pendekatan ini umum
digunakan dalam studi literatur karena memungkinkan peneliti untuk memilih sumber data yang tepat
sasaran dan berkualitas (Moleong, 2017).

Untuk menjaga validitas dan kredibilitas data, dilakukan triangulasi sumber melalui
perbandingan data antarartikel yang memiliki konteks serupa. Setiap tema yang diidentifikasi harus

didukung oleh minimal dua artikel yang menunjukkan hasil atau indikator yang sejalan. Hal ini
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bertujuan untuk menghindari bias subjektif dan memastikan bahwa simpulan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Xie et al., 2019).

Dengan metode ini, diharapkan artikel mampu memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai efektivitas edukasi masyarakat terhadap peningkatan kesadaran dan perilaku rasional dalam
penggunaan antibiotik. Temuan dari kajian ini dapat menjadi pijakan penting dalam merancang strategi

edukatif berbasis komunitas yang lebih efektif di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resistensi antibiotik tidak hanya menjadi persoalan klinis, tetapi juga merupakan tantangan
dalam bidang kimia medisinal, khususnya terkait penurunan efektivitas senyawa antibakteri akibat
tekanan seleksi biologis. Perkembangan resistensi mengancam keberlanjutan terapi karena banyak
antibiotik generasi lama tidak lagi efektif terhadap patogen yang telah mengalami mutasi atau
modifikasi target molekul. Dalam konteks ini, pendekatan edukatif memiliki nilai strategis karena
mampu menekan laju resistensi melalui rasionalisasi penggunaan antibiotik. Upaya edukasi masyarakat
tidak semata-mata bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan pemahaman
farmakodinamik dan farmakokinetik dasar bahwa setiap penyalahgunaan antibiotik turut
mempercepat hilangnya efektivitas senyawa aktif yang telah dirancang secara spesifik dalam kajian
kimia medisinal. Oleh karena itu, edukasi yang mengintegrasikan konsep dasar kimia medisinal
menjadi langkah penting dalam memperkuat kesadaran dan membentuk perilaku penggunaan
antibiotik yang lebih bijak (Amin et al., 2025).

Dalam menghadapi krisis resistensi antibiotik yang semakin meluas, pendekatan kimia
medisinal memainkan peran sentral melalui desain dan optimasi struktur senyawa antibakteri yang
mampu mengatasi mekanisme pertahanan bakteri. Bakteri Gram-positif, seperti Staphylococcus anreus,
dan Gram-negatif, seperti Escherichia coli, diketahui memiliki strategi resistensi berbeda, mulai dari
produksi enzim 3-laktamase, modifikasi target protein, hingga penghambatan masuknya obat melalui
perubahan porin membran. Kimia medisinal berupaya merespons tantangan ini dengan merancang
molekul baru seperti derivatif imidazol, tiazol, dan senyawa hibrid lain yang mampu menembus
penghalang bakteri atau menghindari degradasi enzimatik. Dengan memanfaatkan pendekatan
structure-activity relationship (SAR) dan pemodelan molekuler, para peneliti dapat mengidentifikasi
gugus aktif yang penting untuk aktivitas antibakteri sekaligus meminimalkan potensi resistensi lebih
lanjut (Amin & Nabila, 2025b). Oleh karena itu, integrasi pengetahuan kimia struktural, biologi
molekuler, dan farmakologi menjadi kunci dalam pengembangan generasi baru antibiotik yang lebih
efektif terhadap patogen resisten, sekaligus memperpanjang usia klinis molekul obat yang telah ada.

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa berbagai bentuk intervensi edukatif mampu

meningkatkan pemahaman masyarakat terkait penggunaan antibiotik yang tepat. Penyuluhan yang
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dilakukan secara langsung, melalui ceramah, diskusi, media visual, dan metode interaktif seperti pre-
test dan post-test, menghasilkan peningkatan signifikan pada skor pemahaman peserta.Dalam
penelitian Yuliana (2024), skor pemahaman meningkat dari 48,9% menjadi 98,8% setelah edukasi
dilakukan. Shaleha (2023) mencatat peningkatan dari 47,3 menjadi 72,7, sedangkan Pebiansyah (2022)
dari 36,4% menjadi 72,7%. Rahmiyani (2023) juga menunjukkan peningkatan dari 62,5% menjadi
90,6%. Secara umum, temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi berbasis komunitas memberikan
dampak positif terhadap literasi antibiotik.

Beberapa studi nasional lainnya menunjukkan hasil yang selaras. Susanto & Fitria (2023)
melaporkan bahwa edukasi masyarakat menggunakan media video dan leaflet meningkatkan
pemahaman resistensi antibiotik pada masyarakat urban. Setiawan (2022) menunjukkan bahwa edukasi
berbasis komunitas dapat mengurangi frekuensi penggunaan antibiotik tanpa resep di wilayah
perdesaan. Widayati et al. (2023) membuktikan efektivitas penyuluhan terhadap ibu rumah tangga di

Banjar Pasdalem dalam mengenali bahaya resistensi.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Edukasi Penggunaan Antibiotik

No Penulis Lokasi/Populasi Metode Peningkatan
Edukasi Pengetahuan
1 | Yuliana (2024) Tenaga Ceramah, 48,9% ke 98,8%
kefarmasian diskusi
2 | Shaleha (2023) Masyarakat kota | Video edukasi, | 47,3 ke 72,7
ceramah
3 | Pebiansyah (2022) Masyarakat desa | Edukasi 36,4% ke 72,7%
antibiotik &
herbal
4 | Rahmiyani (2023) Pasien Puskesmas | Poster dan 62,5% ke 90,6%
kuesioner
5 | Susanto & Fitria (2023) Wilayah urban Video, leaflet + signifikan
(kuantitatif)
6 | Setiawan (2022) Komunitas rural | Ceramah + signifikan
komunitas (reduksi
penggunaan
antibiotik)
7. | Yulia Pratiwi & Febriana Masyarakat Edukasi Dari kategori
Anggiani (2020) Kecamatan langsung, “cukup”
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Santoso (2023)

124)

edukasi berbasis
survel cross

sectional

Jekulo, observasi, (96,94%)

Kabupaten kuisioner menjadi “baik”

Kudus (n = 98) (61,23%); p <
0,05; r = 0,623

8. | Shirly Gunawan, Oentarini | SMK Negeri 1 Pendidikan Skor rata-rata
Tjandra, Susilodinata Halim | Tambelang, masyarakat meningkat dari
(2021) Bekasi (guru, melalui pretest- | 8,08 menjadi

siswa, staf; n = posttest (PKM) | 9,42; p = 0,008
53) (signifikan)

9. | Rianisa Yusrihaniz Altydar, | Remaja MA Edukasi dengan | Skor meningkat
Maryani Kusumawati, Swasta di Kota media infografis | dari 51,33 ke
Endah Kurnia (2023) Bandung (n = 30) | (pretest- 82,33; p-value

posttest, uji t = 0,01
dengan SPSS) (signifikan)

10. | Esah Meinitasari, Fitriana Masyarakat Kuesioner Pengetahuan
Yuliastuti, Setiyo Budi Dusun Batur (n = | tertutup; masih rendah

(50%), namun
terdapat
korelasi positif
signifikan (r =
0,528; p =
0,000) antara
pengetahuan
dan perilaku
penggunaan

antibiotik.

penggunaan antibiotik yang selama ini kurang rasional. Peningkatan pemahaman masyarakat yang

konsisten setelah intervensi edukatif menunjukkan bahwa penyuluhan menjadi alat strategis dalam

program pengendalian resistensi antimikroba (Sovia et al., 2023).

menckankan bahwa perubahan perilaku dapat dicapai melalui pendidikan yang memadai dan
pendekatan lingkungan yang mendukung. Dalam konteks penggunaan antibiotik, intervensi edukatif

terbukti dapat membentuk sikap baru masyarakat yang sebelumnya menganggap antibiotik sebagai

obat segala penyakit (Hamdani, 2021).
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Faktor keberhasilan dalam berbagai studi antara lain metode penyuluhan yang partisipatif,
penggunaan media visual (video, poster), serta keterlibatan tokoh masyarakat setempat. Edukasi
kepada kelompok target seperti tenaga kefarmasian (Yuliana, 2024), ibu rumah tangga (Widayati et al.,
2023), dan pasien Puskesmas (Rahmiyani, 2023) juga memperlihatkan hasil yang positif.

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan. Mayoritas studi hanya melakukan pengukuran
efek jangka pendek, dan belum banyak yang mengukur perubahan perilaku jangka panjang. Selain itu,
tidak semua kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan evaluasi sistematis melalui instrumen valid
seperti kuesioner pre-post yang tervalidasi (Afriyanti et al., 2023).

Hasil studi oleh Pratiwi dan Anggiani (2023) menunjukkan bahwa intervensi edukatif berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik yang benar.
Edukasi terbukti mampu mengubah pengetahuan dari tingkat cukup menjadi baik dengan korelasi
yang kuat dan signifikan. Hal ini menegaskan bahwa penyuluhan yang terstruktur menjadi langkah
fundamental dalam menekan laju resistensi. Dalam jangka panjang, strategi ini dapat dikombinasikan
dengan pendekatan kimia medisinal untuk merancang terapi yang lebih tepat sasaran dan mencegah
penyalahgunaan antibiotik.

Edukasi mengenai penggunaan antibiotik rasional yang dilakukan di SMK Negeri 1 Tambelang
Bekasi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Kenaikan skor post-test
menunjukkan bahwa intervensi edukatif mampu membentuk sikap dan pemahaman yang lebih baik
terhadap antibiotik. Dalam konteks yang lebih luas, edukasi ini dapat mendukung efektivitas
pendekatan kimia medisinal yang bertujuan mengembangkan terapi antibiotik presisi dengan
meminimalkan resistensi (Gunawan et al., 2021).

Studi Yusrihaniz et al. (2023) ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media infografis
efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang resistensi antibiotik secara signifikan. Kenaikan
skor post-test menandakan bahwa penyampaian informasi visual mampu memengaruhi pemahaman
secara cepat. Peningkatan kesadaran ini penting untuk mendukung peran kimia medisinal dalam
merancang agen antibakteri baru yang penggunaannya lebih rasional dan tepat sasaran.

Penelitian Meinitasari et al. (2023) menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan memiliki
hubungan signifikan terhadap perilaku rasional dalam penggunaan antibiotik. Edukasi yang
ditargetkan dapat memperbaiki kesenjangan pemahaman masyarakat dalam menggunakan antibiotik
secara tepat. Hal ini sangat relevan dengan pendekatan kimia medisinal, yang bertujuan mendukung
keberhasilan terapi melalui desain molekul antibiotik yang efektif dan penggunaan yang terkendali.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya integrasi program edukasi penggunaan antibiotik ke
dalam kebijakan nasional melalui kerja sama lintas sektor: tenaga kefarmasian, Dinas Kesehatan, kader,
hingga tokoh masyarakat. Edukasi juga perlu dikembangkan dalam bentuk modul digital atau aplikasi

interaktif agar menjangkau generasi muda dan masyarakat digital.
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Berdasarkan temuan berbagai studi, edukasi terbukti memainkan peran kunci dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang rasional, yang secara
langsung berdampak pada pengurangan risiko resistensi antimikroba. Peningkatan pemahaman ini
bukan hanya hasil dari pendekatan edukatif semata, tetapi juga dapat diperkuat oleh kemajuan dalam
kimia medisinal, terutama melalui perancangan senyawa antibiotik yang lebih selektif dan efektif.
Sinergi antara intervensi edukatif dan inovasi ilmiah memungkinkan terciptanya pendekatan holistik
dalam mengatasi resistensi. Oleh karena itu, strategi pengendalian resistensi sebaiknya tidak hanya
berfokus pada sisi klinis atau molekuler saja, tetapi juga mencakup aspek perubahan perilaku
masyarakat. Edukasi yang berkelanjutan dan berbasis bukti menjadi landasan penting dalam

membentuk kesadaran kolektif terhadap pentingnya penggunaan antibiotik yang bijak.

KESIMPULAN

Intervensi edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
penggunaan antibiotik secara rasional, dengan peningkatan skor pemahaman mencapai 25-50% di
berbagai populasi. Beragam metode edukasi seperti ceramah, video, postet, dan pre-test/post-test
memberikan dampak positif terhadap literasi antibiotik. Namun, tantangan masih ada dalam hal
kesinambungan program serta pengukuran dampak jangka panjang. Di sisi lain, pendekatan kimia
medisinal juga memainkan peran penting dalam mengatasi resistensi melalui desain molekul antibiotik
baru yang lebih spesifik dan efektif. Dengan demikian, integrasi antara edukasi masyarakat dan inovasi
kimia medisinal menjadi strategi yang holistik dan berkelanjutan dalam pengendalian resistensi

antibiotik.
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